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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam buku yang membawa kita melalui 

perjalanan mendalam, membuka pintu wawasan baru dalam dunia 

Pendidikan Vokasi & Keteknikan. Buku ini, berjudul Transformasi 

Pendidikan Vokasi & Keteknikan: Suatu Tinjauan Filosofi dan 

Rekonstruksi Teori, menggali esensi pendidikan vokasional dan 

keteknikan dalam konteks filosofi serta menawarkan suatu 

pandangan yang revolusioner dalam teori pendidikan. 

Dalam perjalanan pembaca melalui setiap halaman, buku ini 

merayakan perubahan sebagai pendorong utama perbaikan dan 

inovasi dalam pendidikan vokasional dan keteknikan. Dengan 

mengintegrasikan tinjauan filosofi yang mendalam, buku ini 

menghadirkan fondasi konseptual yang kuat, menjelajahi aspek-

aspek kritis dari transformasi pendidikan untuk menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya terampil dalam praktik, tetapi juga 

memiliki wawasan filosofis yang mendalam. 

Penulis, seorang pendidik dan peneliti, membimbing 

pembaca melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap 

kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan penuh semangat, penulis menguraikan rekonstruksi teori 

yang relevan, memberikan landasan bagi perubahan substantif 

dalam pendekatan kita terhadap pendidikan vokasional dan 

keteknikan. 

Buku ini tidak hanya menawarkan analisis kritis terhadap 

status quo, tetapi juga menunjukkan arah baru untuk masa depan 

pendidikan vokasional dan keteknikan. Semoga buku ini menjadi 

sumber inspirasi dan pencerahan bagi para pembaca, terutama 

mereka yang terlibat dalam mengarahkan arah dan perkembangan 

pendidikan vokasional dan keteknikan. 

  

 Selamat Membaca 

 

 Penulis 
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Dalam filosofi pendidikan dikenal empat istilah, yaitu: 

metafisika, epistimologi, axiologi, dan logika. Pemikiran para 

philosopher di atas sangat terkait dengan istilah filosofi tersebut. 

Metafisika membahas alam nyata/ kenyataan. Dalam pendidikan, 

metafisika ini berkaitan terutama konsep realitas yang direfleksikan 

pada mata pelajaran, kegiatan praktik dan keterampilan dalam 

kurikulum. Epistimologi membahas pengetahuan (knowledge) dan 

apa yang diketahui/pahami (knowing), yang berarti sangat terkait 

dengan metode dalam proses belajar mengajar. Axiologi 

berhubungan dengan nilai (value) yang terkait dengan moral (etika) 

serta keindahan dan seni (estetika). Logika berkaitan kemampuan 

menjawab dan alasan dengan benar (Djatmiko, 2012).  

Jika dikaitkan dengan istilah-istilah di atas, aliran pemikiran 

para philosopher di atas dapat dipilahkan dengan jelas. Dalam 

pandangan philosopher idealisme, kenyataan sangat terkait dengan 

metal dan dapat berubah, pengetahuan merupakan pemikiran yang 

dapat berubah, dan nilai merupakan harga mutlak dan abadi. 

Pandangan aliran realisme, kenyataan merupakan tujuan yang 

disusun berdasarkan hukum alam, pengetahuan merupakan 

sensasi dan abstrak, dan nilai merupakan harga mutlak dan abadi 

sesuai hukum alam. Pandangan aliran pragmatisme, kenyataan 

merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan atau 

pengalaman dan hal ini selalu berubah, pengetahuan merupakan 

hasil pengalaman berdasarkan metode ilmu pengetahuan, dan nilai 

merupakan situasional dan relatif. Pandangan aliran 

TINJAUAN FILOSOFI 

PENDIDIKAN VOKASI 

DAN KETEKNIKAN 
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Filosofi Pendidikan kejuruan di Indonesia mengacu kepada 

teori Prosser tertanam dalam kurikulum berbasis kompetensi yang 

berkenaan  dengan kompetensi  kerja  di  industri.  Perspektif  

filosofi  esensialisme  kurikulum  dan pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan bisnis dunia usaha dan industri yang juga 

tercerminka  pada Kerangka  Kualifikasi  Nasional  Indonesia  

(KKNI)  di  indonesia  saat  ini. Sedangkan  melalui 

pengelompokkan  program  normatif,  adaptif,  dan produktif yang  

ada  pada pendidikan kejuruan mengandung makna pragmatis dari 

teorinya dewey. Pembelajaran dalam filosofi pragmatisme 

mengkonstruksi pengetahuan berdasaran pengetahuan 

sebelumnya, mampu memecahkan masalah, mempersiapkan 

kehidupan. 

Mengutip pernyataan Dewey bahwa tugas philosopher 

adalah memberikan garis-garis arahan bagi perbuatan. Karenanya 

filsafat sangat penting dalam setiap proses pengembangan 

pendidikan agar sadar arah, benar, dan sesuai kebutuhan. Filsafat 

pendidikan vokasi menunjukkan garis arahan kemana pendidikan 

vokasi akan digerakkan atau dirancangprogramkan. Pendidikan 

vokasi sebagai education-for-work didasarkan atas philosophy 

esensialisme, eksistensialisme, pragmatisme. 

DASAR-DASAR 

FILOSOFI PENDIDIKAN 

VOKASI DAN 

KETEKNIKAN 
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A. Penguatan Keterampilan dan Kompetensi 

Penguatan keterampilan dan kompetensi dalam 

pendidikan vokasi menjadi fokus utama dalam mencetak calon 

tenaga kerja yang siap bersaing di dunia industri. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diberikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga diajak untuk mengembangkan 

keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja 

(Fernando, 2023). 

Pendidikan vokasi berupaya memberikan pengalaman 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

Program pendidikan vokasi tidak hanya mencakup pemahaman 

konsep-konsep dasar, tetapi juga menekankan pada aplikasi 

langsung dalam situasi kerja nyata. Para siswa diberi 

kesempatan untuk terlibat dalam proyek-proyek praktis, 

simulasi industri, dan magang di perusahaan untuk 

memperoleh keterampilan yang sesuai dengan bidangnya. 

Selain itu, penguatan keterampilan dalam pendidikan 

vokasi tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada hasil. Setiap mata pelajaran dirancang dengan 

tujuan keterampilan yang jelas, sehingga peserta didik dapat 

mengukur kemajuan mereka dan mengembangkan portofolio 

keterampilan yang akan meningkatkan daya saing mereka di 

pasar kerja. 

Kolaborasi erat antara sekolah vokasi, industri, dan 

pemangku kepentingan lainnya menjadi kunci keberhasilan 

penguatan keterampilan dan kompetensi dalam pendidikan 

vokasi. Dengan melibatkan dunia usaha dan industri dalam 

PERAN PENDIDIKAN 

VOKASI DAN KETEKNIKAN 

DALAM PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT 
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Pendidikan kejuruan dan vokasi dikembangkan tidak hanya 

melalui instrumen kebijakan pendidikan saja, namun juga melalui 

instrumen kebijakan sosial, ekonomi, politik, dan ketenagakerjaan 

(Ghufron, 2018). Pendidikan kejuruan dan kejuruan peka terhadap 

permasalahan sosial dan perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Minat terhadap pelatihan vokasi terutama bergantung pada situasi 

sosial masyarakat itu sendiri. Pendidikan kejuruan menjadi 

pendidikan kelas dua hanya karena mayoritas masyarakat kelas 

bawah menengah meminatinya. Tentu saja ini merupakan 

pandangan sosial yang tidak tepat dan  tidak rasional. Secara 

rasional, pendidikan vokasi dan vokasi di suatu negara atau negara 

harus mencapai 60%, dimana di antaranya diperuntukkan bagi 

masyarakat dengan keterampilan sedang dan menengah. 

Untuk mencapai pengembangan pendidikan kejuruan dan 

vokasi yang optimal secara ekonomi dan politik, diperlukan 

kebijakan yang mampu mendorong kerjasama, dukungan, dan 

partisipasi penuh dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, dunia 

usaha, dunia industri, dan masyarakat pengguna pendidikan 

kejuruan (Basuki, 2022). Kebijakan tersebut haruslah proaktif dan 

responsif terhadap perubahan, serta mengadopsi strategi jangka 

panjang yang mempertimbangkan perubahan lingkungan ekonomi 

global, perubahan sistem ekonomi dan politik, serta budaya 

masyarakat setempat. 

Pendidikan kejuruan dan vokasi memiliki peran penting 

dalam perekonomian dan masyarakat. Pendidikan kejuruan dan 

vokasi diturunkan dari kebutuhan pasar kerja dan memberi urunan 

terhadap kekuatan ekonomi. Pendidikan kejuruan dan vokasi 

KONSEP DASAR DALAM 

PENDIDIKAN VOKASI 

DAN KETEKNIKAN 
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Indonesia, sebagai negara yang terus tumbuh dan 

berkembang, mendapati dirinya berada di persimpangan penting 

dalam menghadapi perubahan dinamika global dan tuntutan 

industri yang semakin kompleks. Pendidikan vokasi dan 

keteknikan, yang menjadi pilar utama dalam persiapan sumber 

daya manusia, harus merespon dengan lincah terhadap tantangan 

ini. Oleh karena itu, kebutuhan akan transformasi mendalam dalam 

sistem pendidikan vokasi di Indonesia menjadi semakin mendesak. 

Pendidikan vokasi dan keteknikan tidak lagi dapat dianggap 

sebagai alternatif sekunder, melainkan sebuah perjalanan yang 

signifikan dan bermakna bagi pertumbuhan ekonomi dan 

kemajuan masyarakat. Kecepatan evolusi teknologi, perubahan 

dalam ekosistem industri, dan kebutuhan akan keterampilan 

multidimensi menuntut adanya pendekatan yang lebih adaptif dan 

inovatif dalam mendesain kurikulum dan praktik pembelajaran. 

Pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan 

vokasi dan keteknikan di Indonesia perlu ditransformasi agar dapat 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja. Transformasi pendidikan vokasi dan keteknikan di Indonesia 

harus dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal berikut: 

x Kebutuhan dunia kerja 

Kebutuhan dunia kerja terus berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi dan inovasi. Oleh karena itu, 

pendidikan vokasi dan keteknikan harus berorientasi pada 

kebutuhan dunia kerja. 

  

STRATEGI TRANSFORMASI 

PENDIDIKAN VOKASI DAN 

KETEKNIKAN DI 

INDONESIA 
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A. Kurikulum Pendidikan Vokasi dan Keteknikan 

Penyusunan kurikulum yang terkait dengan prestasi 

pencapaian kompetensi lulusan juga memiliki keterkaitan 

dengan hasil pembelajaran yang dihasilkan dari suatu 

pendidikan vokasional. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan 

dengan seksama penyesuaian kurikulum yang sesuai dalam 

konteks pendidikan vokasional, sehingga lulusan yang 

dihasilkan memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja dan dapat terserap secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan industri. Penyusunan kurikulum saat ini telah 

mengikuti Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) atau standar internasional sebagai acuan. Salah satu 

arah kebijakan pengembangan vokasional Indonesia 2017-2025 

adalah mengatasi isu kurikulum yang terlalu umum di sekolah 

vokasional (Djamhari et al., 2018). 

Berdasarkan kebijakan tersebut, terlihat bahwa salah satu 

tantangan adalah kurikulum yang terlalu umum di sekolah 

vokasional, mengindikasikan masih adanya permasalahan 

dalam kurikulum vokasional saat ini. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan yang cermat dan menyeluruh dalam 

menyusun kurikulum yang sejalan dengan kebutuhan aktual. 

Kurikulum perlu memiliki relevansi dengan dua aspek 

utama, yaitu: 1) Kesesuaian kurikulum dengan tuntutan, 

kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. 2) 

Keselarasan antara komponen-komponen kurikulum, di mana 

isi harus sesuai dengan tujuan, proses disesuaikan dengan isi 

dan tujuan, dan evaluasi mencerminkan kesesuaian dengan 

KURIKULUM DAN 

TEORI PEMBELAJARAN 

TVET 
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